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JEMAAT IMANUEL BEUMOPU
Minggu, 23 JUNI 2024
“Menjadi Pelita Kebenaran”
(Markus 4:21-25)

SAPAAN PEMBUKA Oleh Sekretaris Jemaat Imanuel Beumopu
PANGGILAN BERIBADAH
Penatua : Jemaat Tuhan yang terkasih,.... tanggung jawab orang Kristen untuk menyatakan Kristus kepada dunia, menjadi seumpama pelita yang memancarkan cahaya kebenaran untuk menyinari semua orang dan alam semesta. Untuk itu, pemberitaan dan tindakkan kasih merupakan kesatuan yang saling teranyam dan tidak dapat dipisahkan. Hari ini, kita akan beribadah kepada Tuhan di bawah tema “Menjadi Pelita Kebenaran”. Dan di dalamnya juga akan dilaksanakan Pelayanan Sakramen Baptisan Kudus bagi anak orang percaya. Oleh karena itu, marilah kita beribadah dalam terang kasih Kristus. Dengan demikian, pemberitaan Injil yang disertai tindakkan kasih menjadi cahaya kehidupan yang menyinari dan menerangi dunia.
Jemaat dijemput berdiri dan sama-sama kita melagukan..... 
Jemaat  : PKJ. 2 “Mulia, Mulia NamaNya”
Mulia, mulia namaNya, 
bagi Yesus kemuliaan puji sembah
mulia, kekuasaanNya
memb’ri berkat bagi jemaat bersyukurlah!
Pujilah, tinggikanlah Rajamu Yesus
Dialah, selamanya Sang Raja benar!
Mulia, mulia namaNya
Sang Penebus, Mahakudus, Mahabesar!
VOTUM & SALAM
Pelayan : Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang menjadikan langit dan bumi. Yang memelihara kesetiaan-Nya sampai selama-lamanya dan yang tidak pernah meninggalkan perbuatan tangan-Nya. Kasih karunia dari Allah Tritunggal menyertai saudara-saudariku sekalian
Jemaat : Dan menyertaimu juga 		(Jemaat Duduk)

NAS PEMBIMBING
Pelayan : Sabda Tuhan yang membimbing kita dalam Kebaktian saat ini, tertulis dalam Matius 5:16, yang berkata demikian: “Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga.” Demikianlah Nas Pembimbing bagi kita sekalian. 
Jemaat  : NR “Yesus Kau Kebenaran”
Yesus Kau Kebenaran yang menyelamatkanku
Kau memb’rikanku hidup dan pengharapan
Kuikut kehendakMu, kuperlu anug’rahMu
Kunyatakan janjiku kepada-Mu
Kalau kuhidup, kuhidup bagiMu
Hatiku tetap, tetap menyembahMu
Dunia tak bisa menjauhkanku
Dari kasihMu,....
S’lama kuhidup, kuhidup bagiMu
Mataku tetap, tetap memandangMu
Dunia tak bisa menjauhkanku
Dari kasihMu,....

PENGAKUAN DOSA
Pelayan : Sebagai orang percaya, kita diajarkan untuk membawa terang Kristus kepada sesama dan juga alam semesta. Kita mengetahui kehendak Tuhan, tetapi seringkali kita mengabaikanNya. Sehingga kita sering terjerumus dalam dosa. Untuk itu, marilah kita datang kepada Tuhan; dan mengakui segala dosa kita kepada-Nya.
..................Kita ada dalam Saat Teduh....................
  (Instrument NKB. 10 “Dari Kungkungan Malam Gelap”) 
Marilah berdoa,.....
Jemaat  : NKB. 10:1-2 “Dari Kungkungan Malam Gelap”
1. Dari kungkungan malam gelap, Yesus, Tuhan kudatanglah
Masuk ke dalam t’rangMu tetap; Yesusku datanglah
Dari sengsara sakit dan aib, masuk ke dalam kasih ajaib
Dan kurindukan dosaku raib, Yesusku datanglah
2. Dari hidupku yg bercela, Yesus Tuhan kudatanglah
Masuk ke dalam t’rang mulia, Yesusku datanglah
Dari gelombang bah menderu, masuk ke dlm kasih teduh
Dan kutinggalkan susah, keluh, Yesus kudatanglah

BERITA ANUGERAH
Pelayan : Dengarlah Berita Anugerah Allah bagi setiap kita yang telah mengaku dosa dengan tulus dan ikhlas di hadapan-Nya. Firman-Nya dalam 1 Yohanes 1:5b-7 berkata: “....Allah adalah terang dan di dalam Dia sama sekali tidak ada kegelapan. Jika kita katakan, bahwa kita beroleh persekutuan dengan Dia, namun kita hidup di dalam kegelapan, kita berdusta dan kita tidak melakukan kebenaran. Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia ada di dalam terang, maka kita beroleh persekutuan  seorang dengan yang lain, dan darah Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada segala dosa.” Demikianlah berita anugerah Allah bagi kita.
Jemaat  : NKB. 204:1-2 “Di Dunia Yang Penuh Cemar”
1. Di dunia yang penuh cemar antara sesamamu
Hiduplah saleh dan benar, nyatakan Yesus dalammu
Refr : (Nyatakan Yesus dalammu) 2x
		Sampaikan Firman dengan hati teguh
		Nyatakan Yesus dalammu
2. Hidupmu kitab terbuka dibaca sesamamu
Apakah tiap pembacanya melihat Yesus dalammu? (Refr)

PUJI-PUJIAN
Pelayan   :  Jemaat Tuhan dijemput BERDIRI; dan marilah  dengan  sukacita,  kita bermazmur  bagi  Allah  menurut Mazmur 119:97-105, secara berbalas-balasan, demikian:
	   “Betapa kucintai Taurat-Mu!
Jemaat	: Aku merenungkannya sepanjang hari.
Pelayan   : PerintahMu membuat aku lebih bijaksana dari pada musuh-musuhku,
Jemaat	: sebab selama-lamanya itu ada padaku.
Pelayan	: Aku lebih berakal budi dari pada semua pengajarku, 
Jemaat  	: sebab peringatan-peringatan-Mu kurenungkan.
Pelayan	: Aku lebih mengerti dari pada orang-orang tua,
Jemaat	: sebab aku memegang titah-titah-Mu.
Pelayan   : Terhadap segala jalan kejahatan aku menahan kakiku,
Jemaat	: supaya aku berpegang pada firman-Mu.
Pelayan	: Aku tidak menyimpang dari hukum-hukum-Mu,
Jemaat	: sebab Engkaulah yang mengajar aku.
Pelayan	: Betapa manisnya janjiMu itu bagi langit-langitku,
Jemaat	: lebih dari pada madu bagi mulutku.
Pelayan	: Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu,
Jemaat	: itulah sebabnya aku benci segala jalan dusta.
Semua     : Firman-Mu itu pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku.
Jemaat	: KJ. 426:1 “Kita Harus Membawa Berita”
1. Kita harus membawa berita 
pada dunia dalam gelap
Tentang kebenaran dan kasih, 
(dan damai yang menetap) 2x
Refr : Kar’na g’lap jadi remang pagi
  Dan remang jadi siang t’rang
  Kuasa Kristus ‘kan nyatalah
  Rahmani dan cemerlang
(Jemaat Duduk)
PS/VG/SOLO
PEMBACAAN FIRMAN
Penatua : (Memimpin doa; menjemput jemaat berdiri dan membaca Alkitab dari Markus 4:21-25)
Pelayan : Berbahagialah,............Haleluya
Jemaat  : (Menyanyi) Haleluya, Haleluya, Haleluya,...! 
Tema    : “Menjadi Pelita Kebenaran”

PS/VG/SOLO
PENGAKUAN IMAN
Pelayan : Bersama dengan semua orang percaya di segala tempat dan waktu, marilah kita BERDIRI; dan memperbaharui Pengakuan Iman kita dengan sama-sama mengucapkan PENGAKUAN IMAN RASULI, demikian: “Aku percaya...............
Jemaat    : KJ. 424:1 “Yesus Menginginkan Daku”
1. Yesus menginginkan daku bersinar bagiNya
Di mana pun ku berada, kumenyenangkanNya
Refr : Bersinar, Bersinar itulah kehendak Yesus
		 Bersinar, bersinar aku bersinar terus
								(Jemaat duduk)

FORMULIR PELAYANAN SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS 
Pelayan	:	 Saudara-saudari, Sebagai hamba Yesus Kristus, saya memberitakan bahwa Baptisan Kudus menyaksikan dan memeteraikan tentang penyucian dosa kita oleh Yesus Kristus, maka sebab itu, kita dibaptiskan dengan nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus.
		Dibaptiskan dengan nama Bapa, menyaksikan dan memeteraikan bahwa “Allah Bapa telah mengadakan suatu perjanjian anugerah dan mengangkat kita menjadi anak-anakNya yang mewarisi kehidupan kekal”.
		Dibaptiskan dengan nama Anak, memeteraikan bahwa “Yesus Kristus menyucikan kita dari segala dosa kita; kita dikuburkan bersama-Nya ke dalam kematian-Nya tetapi kemudian dibangkitkan dari antara orang mati dalam kebangkitan-Nya, sehingga kita memperoleh suatu hidup yang baru”.
		Dibaptiskan dengan nama Roh Kudus, memeteraikan bahwa “Roh Kudus akan berdiam dalam diri kita dengan mengaruniakan suatu hidup baru tiap-tiap hari melalui persekutuan kita dengan Kristus”.

AMANAT HIDUP BARU
Pelayan : Saudara/i yang dikasihi Yesus Kristus, oleh Baptisan maka Tuhan Allah menasehatkan dan mewajibkan kita, supaya kita senantiasa melakukan hukum-hukumNya, seperti yang telah disampaikan kepada kita oleh Yesus Kristus, yakni: Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh Hukum Taurat dan Kitab Para Nabi.

PENGAJARAN TENTANG BAPTISAN ANAK-ANAK
Pelayan : Walaupun anak-anak kita tidak memahami baptisan, tetapi janganlah kita lalai membaptiskan mereka sebab Allah telah memanggil mereka ke dalam perjanjian-Nya. Allah telah berfirman kepada Abraham, bapa segala orang percaya-begitupun kepada kita dan anak-anak kita: “Aku akan mengadakan perjanjian antara Aku dengan engkau serta keturunanmu turun-temurun menjadi perjanjian yang kekal, supaya aku menjadi Allahmu dan Allah keturunanmu”. Juga Rasul Petrus pernah menyaksikan itu tatkala ia berkata: “Sebab bagi kamulah janji itu dan bagi anak-anakmu, dan bagi orang yang masih jauh, yaitu sebanyak yang akan dipanggil oleh Tuhan Allah kita”.
Yesus Kristus menyambut anak-anak kecil dibawa kepada-Nya, meletakkan tangan ke atas mereka serta memberkati mereka seperti yang disaksikan Penginjil Markus: “Biarkan anak-anak itu datang kepada-Ku, jangan menghalang-halangi mereka, sebab orang seperti itulah yang empunya kerajaan Allah”.
Aku berkata kepadamu: sesungguhnya barang siapa tidak menyambut kerajaan Allah sebagai seorang anak kecil, ia tidak akan masuk ke dalamnya. Sebab itu, anak-anak kecil yang adalah anak-anak Allah dan pewaris-pewaris kerajaan serta perjanjian-Nya harus dibaptiskan.

NASIHAT DAN PERTANYAAN
Pelayan : Saudara/i, yang dikasihi oleh Yesus Kristus. Saudara/i telah mendengar bahwa Baptisan Kudus, adalah Titah Allah sebagai tanda Allah memeteraikan perjanjian-Nya kepada kita dan anak-anak kita. Sebab itu, hendaklah baptisan dipakai untuk maksud itu dan bukan oleh sebab kebiasaan atau kepercayaan yang sia-sia.
Saudara/i, sebagai orang tua dan saksi, diwajibkan mengajar anak-anakmu, dalam hal ini bila mereka berangsur-angsur menjadi dewasa. Supaya menjadi nyata kehendak hatimu demikian, saya menjemput para orang tua dan saksi berdiri dan menjawab beberapa pertanyaan berikut di hadapan Allah dan Jemaat-Nya.
1. Apakah saudara/i percaya, bahwa berdasarkan atas janji Allah, anak-anakmu diterima dalam perjanjian-Nya dan sebab itu harus dibaptis?
2. Apakah saudara/i berjanji, akan mendidik mereka di dalam iman akan Yesus Kristus dan dalam ketaatan kepada Dia, sesuai dengan Alkitab dan pengakuan iman yang baru saja kita ikrarkan?

Pelayan : Apakah jawabmu orang tua dan saksi?
(Menyebut nama anak yang akan dibaptis)
Orang Tua dan Saksi : Kami percaya dan berjanji 

Jemaat : KJ. 304:1 & 3 “Pandang Ya Bapa, dalam RahmatMu”
			(Pelayan Turun dari Mimbar)
1. Pandang ya Bapa dalam rahmatMu
Kami umatMu yang berkumpul ini, 
membawa anak padaMu di sini
dalam percaya akan janjiMu
3. Kiranya oleh Roh dan FirmanMu
AnakMu Kauterangi, Kaukuatkan
Hatinya pun kiranya Kaulayakkan
Untuk menjadi kediamanMu 

PELAYANAN BAPTISAN
Pelayan : (Berdoa) “Ya Tuhan, kami mohon kepada-Mu, datanglah kiranya Engkau menumpangkan tanganMu ke atas mereka ini, supaya mereka terpelihara dan hidup.” Amin.
Pelayan :  “Firman Tuhan berkata: Dengan sukacita kami menimba air dari mata air keselamatan.”
	(Pelayan menyebut nama anak yang akan dibaptis; dan mengucapkan,.....)
	Aku membaptiskan engkau dengan nama: Bapa, Anak dan Roh Kudus.	
	(Sesudah semua anak dibaptis, Pelayan berkata:.....)
	“Tuhan akan menjaga keluar-masukmu dari sekarang sampai selama-lamanya.” Amin.
PERSEMBAHAN KHUSUS BAPTISAN (Orang Tua, Saksi & Keluarga)
Nyanyian : KJ. 304:2 & 4 “Pandang Ya Bapa dalam RahmatMu”
				(Pelayan kembali ke mimbar)
2. Kami beroleh hidup yang baka
Dari Engkau, ya Bapa yang di sorga
Dan anak ini Kaukuduskan juga
Biarlah Kristus Sumber hidupnya!
4. Buatlah dia anakMu penuh
Dan namanya yang kini disebutkan
Kautulis dalam Kitab Kehidupan
Jadi anggota tubuh PutraMu

PERSEMBAHAN
Diaken  : Saudara/i-ku yang terkasih,.... tiba saatnya kita membawa persembahan kepada Tuhan. Untuk itu marilah kita memberi dengan tulus, sambil merenungkan firman-Nya dalam Ibrani 13:15-16, yang berkata: “Sebab itu marilah kita, oleh Dia, senantiasa mempersembahkan korban syukur kepada Allah, yaitu ucapan bibir yang memuliakan nama-Nya. Dan janganlah kamu lupa berbuat baik dan memberi bantuan, sebab korban-korban yang demikianlah yang berkenan kepada Allah.” 
Mari kita berdoa............
Jemaat  : PKJ. 264:1-dst “Apalah Arti IbadahMu”
1. Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan
Bila tiada rela sujud dan sungkur?
Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan?
Bila tiada hati tulus dan syukur?
Refr : Ibadah sejati jadikanlah persembahan
		Ibadah sejati kasihilah sesamamu
		Ibadah sejati yang berkenan bagi Tuhan
		Jujur dan tulus ibadah murni bagi Tuhan
2. Marilah ikut melayani orang berkeluh
Agar iman tetap kuat serta teguh
Itulah tugas pelayanan juga panggilan
Persembahan yang berkenan bagi Tuhan (Refr)
3. Berbahagia orang yang hidup beribadah
Yang melayani orang susah dan lemah
Dan penuh kasih menolong orang yang terbeban
Itulah tanggungjawab orang beriman (Refr)

DOA SYAFAAT 
WARTA PELAYANAN
PENGUTUSAN 				
Pelayan : Saudara/i-ku yang terkasih.... Yesus menasehatkan agar orang percaya menjadi seperti pelita yang menerangi kegelapan dunia. Untuk itu, sebagai orang percaya, hendaklah pelita kita terus menyala; dan dengan setia kita mempraktekkan kebenaran firman Tuhan dalam setiap tingkah-laku hidup di mana pun kita berada. Dengan demikian, langkah hidup orang percaya dan kehadirannya harus menjadi berkat bagi sesama dan semesta. Sebab kita diutus ke dalam dunia ini untuk membawa pelita kepada yang gelap. Oleh karena itu, jadilah pembawa terang kasih Allah yang membimbing sesama dalam kebenaran. Jemaat Tuhan disilahkan  berdiri, dan kita memuliakan nama Tuhan... 
Jemaat  : PKJ 185:1&5 “Tuhan Mengutus Kita”
1. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia
Bawa pelita kepada yang gelap
Meski dihina serta dilanda duka
Harus melayani dengan sepenuh
Refr :  Dengan senang, dengan senang 
marilah kita melayani umatNya
dengan senang, dengan senang
berarti kita memuliakan namaNya
5. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia
Untuk melawat orang terbelenggu
Meski dihina serta dilanda duka
Harus melayani dengan sepenuh (Refr)

BERKAT
Pelayan	: Terimalah berkat Tuhan bagimu: Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan menyinari engkau dengan wajahNya dan memberi engkau kasih karunia; Tuhan menghadapkan wajahNya kepadamu, dan memberi engkau damai sejahtera. Amin
Jemaat	: (PKJ 293) Amin, Amin, Amin
									(Jemaat Duduk)
.............................. SAAT TEDUH ..............................

LAGU TUTUP
“Hidup Berkenan Kepada Allah”
(Tema Pelayanan GMIT Periode 2024-2027)
1. Terbentang di antara samud’ra luas
Ada hamparan padang sabana
Dan gunung batu yang menjulang
Di situlah neg’ri indah 
Anug’rah Tuhan bagi gerejaNya
Gereja Masehi Injili Di Timor
2. Wahai manusia tahukah kamu 
apa yang Tuhan minta darimu? 
Bukan persembahan yang Kau b’ri,
Atau pada semaraknya ibadah 
dan penyembahan yang semu
Tapi penyerahan diri kepada-Nya
Refr: Bertindak adil dan berlaku hati-hati
Itulah yang dikehendaki Tuhan darimu
Peduli yang lemah, mencari yang hilang
Lakukan keadilan, cintai kesetiaan
Dan hidup rendah hati di hadapan Allah
3. Setia tulus dan ramah pada sesama. 
Hidup bersama sepenanggungan
Dalam pahit manisnya hidup
Bersekutu, bersaksi melayani dan tata rumah Allah
Itu persembahan yang Tuhan inginkan (Refr)
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